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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Efektivitas Pasal 21 ayat (1) UUPA terkait 

hak milik atas tanah bagi warga negara asing yakni belum efektif karena 

sampai saat ini masih saja terdapat orang yang melakukan pelanggaran 

terhadap Pasal 21 ayat (1) UUPA yaitu masih saja ada warga negara 

asing yang memiliki tanah di Indonesia ini dengan melakukan 

perjanjian pinjam nama atau nominee. dimana warga negara asing 

meminjam nama warga negara Indonesia  

2. Konsekuensi terhadap orang asing yang melakukan perjanjian nominee 

dengan warga negara Indonesia telah jelas di Pasal 1320 KUHPerdata 

yakni pointnya kesepakatan, kecakapan, objek perjanjian, tujuan 

tertentu/causa yang halal maka substansi causa yang halal tidak 

terpenuhi maka secara hukum, batal demi hukum dan dianggap tidak 

pernah  ada karena telah melanggar causa yang halal dimana perjanjian 

nominee ini suatu penyelundupan hukum di bidang pertanahan dimana 

tanah di Indonesia dimiliki oleh warga negara asing namun diatas 

namakan kepada warga negara Indonesia dengan disertakan suatu 

perjanjian lain atau hutang piutang di belakangnya, membuat suatu 

perjanjian nominee maka secara hokum itu batal demi hukum karena 

tidak memenuhi syarat sah nya perjanjian Pasal 1320 KUHPerdata. 
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1.2 Saran 

1. Oleh karena itu perlu diterapkan sanksi yang sangat tegas terhadap 

semua pihak yang melakukan penyelundupan hukum di bidang 

pertanahan ini. 

2. Apabila ditemukan dikemudian hari ada perjanjian nominee yang 

dilakukan dan salah satu pihak dalam hal ini orang Indonesia hendak 

melakukan kecurangan maka warga negara asing tidak memiliki hak 

apapun untuk menuntutnya, maka sebelum semua itu terjadi maka ada 

baiknya pemerintah melakukan penyuluhan hukum, baik melalui media 

televisi, media sosial maupun media cetak tentang bahaya nya 

melakukan penyelundupan hukum di bidang pertanahan, karena kita 

sebagai masyarakat tidak dapat menutup mata mengenai bahayanya 

penyelundupan hukum dalam dunia pertanahan ini. 
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   Wawancara dengan Notaris/PPAT 

1.  Sebagai seorang Notaris / PPAT anda pasti sudah familiar dengan 

suatu perjanjian, sampai saat ini perjanjian apa yang paling sering bapak / 

ibu buat ? 

2. Bagaimana pendapat bapak / ibu tentang keberadaan orang asing di 

Indonesia ? 

3. Tahukah bapak / ibu mengenai Pasal 21 ayat (1) UUPA ? lalu bagaimana 

pendapat bapak / ibu mengenai Pasal tersebut ? 

4. Bagaimana pendapat bapak / ibu tentang suatu penyelundupan hukum di 

bidang pertanahan (tanah di Indonesia dimiliki oleh warga negara asing 

namun diatas namakan kepada warga negara Indonesia dengan disertakan 

suatu perjanjian lain atau hutang piutang dibelakangnya) ? 

5. Jika terjadi ada penghadap yang datang kepada bapak / ibu memohon untuk 

dibuatkan akta nominee agreement dengan nominal transaksi yang fantastis 

apa yang akan bapak / ibu lakukan ? 

6. Jika terjadi dan anda mengetahuinya ada salah satu rekan yang melakukan 

seperti yang tersbut pada point 5 apa yang akan bapak / ibu lakukan ? 

7. Jika datang kepada anda masyarakat umum yang tidak mampu memohon 

untuk diberikan pencerahan mengenai hukum apa yang akan bapak / ibu 

lakukan ? 
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Wawancara ke perkawinan campuran 

1. Tahun berapa anda melakukan perkawinan ? 

2. Apa kewarganegaraan istri anda ? 

3. Di Indonesia (Lombok) dimana anda berdomisili ? 

4. Apa pekerjaan anda saat ini ? 

5. Di Indonesia terdapat peraturan yang mengatur tentang larangan 

kepemilikan tanah oleh warga negara asing peraturan ini dapat anda lihat di 

Undang-Undang Nomor 60 tahun 1960 tentang Undang-Undang Pokok 

Agraria pada Pasal 21 ayat (1) apakah anda sudah mengetahuinya ? 

6. Jika tidak, maka anda dapat mempelajarinya dari sekarang, karena hal ini 

adalah suatu hal yang bersifat vital, menyangkut tentang penegakan hukum 

di Indonesia. 

7. Jika ya, maka yang anda dapat lakukan adalah adalah membantu tegaknya 

peraturan tersebut dengan menjalankan apa yang telah di amanahkan oleh 

negara Republik Indonesia ini, melalui Undang-Undang nya dengan cara, 

tidak membiarkan siapapun (selain warga negara Indonesia) untuk memiliki 

tanah di Indonesia dengan status hak milik. 

8. Jika terjadi suatu pelanggaran hukum di hadapan anda ada warga negara 

asing yang meminta anda untuk membeli tanah di Lombok dan tanah itu 

diatas namakan atas nama anda, namun anda dibuatkan perjanjian lain 

(misal anda seolah-olah berhutang pada warga negara asing tersebut), apa 

yang akan anda lakukan ? 
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